
 

134 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Jadwal Kegiatan Karya Ilmiah Akhir Ners  

Jadwal Kegiatan Karya Ilmiah Akhir Ners 

Asuhan Keperawatan Gangguan Rasa Nyaman Dengan Pijat Prenatal Pada 

Ibu Hamil Trimester III Di Praktik Mandiri Bidan 

 

No Kegiatan  
 

 

Waktu Kegiatan 

Februar 
(2025) 

Maret 
(2025) 

April 
(2025) 

Mei 
(2025) 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul KIAN                 

2 Melakukan studi 

pendahuluan 

                

3 Pengurusan ijin penelitian                 

4 Pengumpulan data                 

5 Analisis data                 

6 Penyusunan laporan                 

7 Sidang hasil penelitian                 

8 Revisi laporan                 

9 Pengumpulan KIAN                 

Keterangan : warna hitam (proses penelitian) 
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Lampiran 2 Realisasi Anggaran Biaya Karya Ilmiah Akhir Ners 

Realisasi Anggaran Biaya Karya Ilmiah Akhir Ners  

Asuhan Keperawatan Gangguan Rasa Nyaman Dengan Pijat Prenatal Pada 

Ibu Hamil Trimester III Di Praktik Mandiri Bidan 

 
Alokasi dana yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

No. Kegiatan Frekuensi x satuan Biaya 

A. Tahap persiapan  

1 Print Bab I-Bab V Kian  2 x Rp 50.000,00  Rp 100.000,00 

2 Print revisi Kian  2 x Rp 50.000,00  Rp 100.000,00 

B. Tahap pelaksanaan  

1 Pengurusan studi pendahuluan  2 lembar x Rp. 1.500,00  Rp. 3.000,00 

2 Pengurusan surat ijin penelitian  2 lembar x Rp. 2.000,00  Rp. 4.000,00 

3 Transportasi  2 x 50.000,00  Rp 100.000,00 

C. Tahap akhir  

1 Penyusunan laporan penelitian 

(Print hitam putih) 

 1 x Rp. 50.000,00  Rp 50.000,00 

2 Materai   2 x Rp 10.000,00  Rp 20.000,00 

3 Penggandaan laporan penelitian 

 

 4 x Rp. 50.000,00  Rp 200.000,00 

3 Revisi laporan penelitian   100 lembar x Rp 350,00  Rp 35.000,00 

Total  Rp. 612.000,00 
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Lampiran 3 Lembar Permohonan Reponden  

 

Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

Kepada 

Yth. Bapak/ Ibu / Saudara Calon Responden  

di- 

Tempat 

Dengan hormat, 

Saya mahasiswa profesi Ners Poltekkes Kemenkes Denpasar semester II 

bermaksud akan melakukan penelitian tentang “Asuhan Keperawatan Gangguan 

Rasa Nyaman Dengan Pijat Prenatal Pada Ibu Hamil Trimester III Di Praktik 

Mandiri Bidan”, sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program studi profesi 

Ners. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaa bapak/ibu/saudara untuk 

menjadi responden yang merupakan sumber informasi bagi penelitian ini. Informasi 

yang bapak/ibu/saudara berikan akan dijaga kerahasiaannya. 

Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya saya 

ucapkan terima kasih. 

  Denpasar, 12 Maret   2025 

                 Peneliti 

 

 

 

Ni Kade Suputri 

P07120324019 
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Lampiran 4 Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 
 

Yang terhormat Bapak/ Ibu/ Saudara/ I, Kami meminta kesediaannya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/ tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama 

dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.  

 Judul Asuhan Keperawatan Gangguan Rasa Nyaman Dengan 

Pijat Prenatal Pada Ibu Hamil Trimester III Di Praktik 

Mandiri Bidan 

Peneliti Utama Ni Kade Suputri 

Institusi Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Penelitian Lain - 

Lokasi Penelitian Praktik Mandiri Bidan Ni Kadek Dwi Mia Anggarena, A. 
Md. Keb, Klungkung 

Sumber pendanaan Swadana 

Pemberian asuhan keperawatan ini bertujuan untuk mengetahui Asuhan 

Keperawatan Gangguan Rasa Nyaman Dengan Pijat Prenatal Pada Ibu Hamil 

Trimester III Dilakukan di Praktik Mandiri Bidan. Jumlah responden sebanyak 2 

orang dengan syaratnya yaitu kriteria inklusi yaitu pasien  ibu hamil trimester III 

yang megalami gangguan rasa nyaman akibat nyeri punggung yang bersedia 

menjadi responden di Praktik Mandiri Bidan Ni Kadek Dwi Mia Anggarena, A. 

Md. Keb, Klungkung, pasien ibu yang mengalami gangguan rasa nyaman akibat 

nyeri punggung komunikatif, dan bersedia mengikuti pijat prenatal sebanyak 3 kali 

selama 10-15 menit selama 3 hari.  

Kepesertaan dalam penelitian tidak secara lansung memberikan manfaat 

kepada peserta penelitian tetapi dapat memberi gambaran informasi yang lebih 

banyak tentang Asuhan Keperawatan Gangguan Rasa Nyaman Dengan Pijat 

Prenatal Pada Ibu Hamil Trimester III Dilakukan di Praktik Mandiri Bidan. 
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Penelitian ini tidak akan menimbulkan risiko. Peneliti menjamin kerahasiaan semua 

data peserta penelitian ini dengan menyimpanya dengan baik dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian.  

Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara/I pada penelitian ini bersifat sukarela. 

Bapak/Ibu/Saudara/I dapat menolak untuk menjawab pernyataan yang diajukan 

pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada 

sanksi. Keputusan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk berhenti sebagai peserta penelitian 

tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/ kelanjutan pengobatan yang akan 

diberikan.  

Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Bapak/Ibu/Saudara/I 

diminta untuk menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed 

Consent) Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali” setelah Bapak/Ibu/Saudara/I benar-

benar memahami tentang penelitian ini. Bapak/Ibu/Saudara/I akan diberi salinan 

persetujuan yang sudah ditanda tangani ini.  

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk kelanjutan kepesertaan 

dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu/Saudara/I 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silahkan 

hubungi peneliti : Ni Kade Suputri dengan no HP 082144153475 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara/I dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara/I telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi peserta penelitian/Wali. 

Peserta/Subyek Penelitian,                                         Wali 

 

 

 

    Tanggal             /      /                Tanggal                 /             / 
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Peneliti 

 

    Ni Kade Suputri 

Tanggal             /                      / 

 

Hubungan dengan Peserta/ Subjek 

Penelitian : 
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Lampiran 5 Standar Operasional Prosedur Pijat Prenatal 

 Standar Operasional Prosedur Pijat Prenatal 

Pengertian  Pijat merupakan aplikasi tekanan pada jaringan lunak tubuh, 

seperti kulit, otot, tendon dan ligamen. Pijat atau massage 

adalah salah satu cara untuk memunculkan wellness for body 

and mind. Massage adalah sebagai pijat yang telah di 

sempurnakan dengan ilmu- ilmu tentang tubuh manusia atau 

gerakan-gerakan tangan yang mekanis terhadap tubuh 

manusia dengan mempergunakan bermacam- macam bentuk 

pegangan atau teknik 

Manfaat  1) Terapi pijat pada ibu hamil dapat memfasilitasi eliminasi 

produk metabolisme tubuh melalui sistem limfatik dan 

sirkulasi, yang berkontribusi terhadap penurunan tingkat 

kelelahan serta meningkatkan energi tubuh. 

2) Peningkatan sirkulasi darah akibat pijat prenatal dapat 

mengurangi beban kerja jantung dan membantu 

mempertahankan tekanan darah ibu hamil dalam kisaran 

normal. 

3) Ketidaknyamanan muskuloskeletal, seperti kram, 

ketegangan, dan kekakuan otot yang sering dialami 

selama kehamilan, dapat diminimalkan melalui terapi 

pijat yang merangsang relaksasi otot dan meningkatkan 

fleksibilitas. 

4) Terapi pijat memiliki efek psikologis positif pada ibu 

hamil, terutama dalam mengurangi gejala depresi dan 

kecemasan yang disebabkan oleh perubahan hormonal 

selama kehamilan. 

5) Pijat prenatal berperan dalam menenangkan dan 

merelaksasi ibu hamil yang mengalami kecemasan, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas tidur dan 

kesejahteraan secara keseluruhan. 
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6) Ibu bersalin yang menerima pijatan selama proses 

persalinan cenderung mengalami peningkatan 

kenyamanan, yang dapat mendukung kelancaran 

persalinan. Selain itu, pijat pascapersalinan membantu 

mempercepat pemulihan fisik dan mengurangi tingkat 

stres selama periode postpartum. 

Indikasi  1) Klien mengeluhkan adanya kekakuan dan ketegangan otot 

pada area punggung bawah. 

2) Klien mengalami gangguan kenyamanan berupa nyeri 

punggung bawah selama kehamilan trimester III. 

Kontraindikasi 1) Adanya luka pada area tubuh yang akan dipijat.  

2) Riwayat gangguan atau penyakit kulit yang dapat 

diperburuk oleh pijatan. 

3) Klien dengan hipersensitivitas terhadap sentuhan, yang 

dapat menyebabkan ketidaknyamanan atau respons 

negatif terhadap pijatan. 

4) Pemijatan harus dihindari pada area yang mengalami 

inflamasi atau kondisi medis seperti tromboflebitis guna 

mencegah komplikasi lebih lanjut. 

Peralatan  1) Kursi/tempat duduk dan tempat bersandar 

2) Kasur, selimut, bantal 

3) Minyak zaitun 

4) Kom kecil 

5) Handuk  

Prosedur 

Pelaksanaan 

B. Persiapan Pasien 

1) Memberikan salam dan memperkenalkan diri kepada 

klien, serta melakukan verifikasi identitas klien secara 

cermat untuk memastikan keamanan dan ketepatan 

prosedur. 

2) Menjelaskan secara rinci prosedur yang akan dilakukan 

serta memberikan kesempatan kepada klien untuk 
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mengajukan pertanyaan guna meningkatkan pemahaman 

dan kenyamanan selama proses berlangsung. 

3) Mempersiapkan seluruh peralatan yang diperlukan 

sebelum prosedur dimulai untuk memastikan kelancaran 

pelaksanaan. 

4) Memastikan kondisi ruangan memiliki ventilasi dan 

sirkulasi udara yang baik guna menciptakan lingkungan 

yang nyaman dan aman bagi klien. 

5) Membantu klien dalam mengatur posisi tubuh yang 

nyaman sebelum prosedur dilakukan untuk 

mengoptimalkan efektivitas dan mengurangi 

ketidaknyamanan selama tindakan. 

C. Tahap Kerja 

1) Melakukan prosedur cuci tangan untuk menjaga 

kebersihan dan mencegah infeksi. 

2) Memberikan informasi kepada klien mengenai prosedur 

yang akan dilakukan serta memastikan persetujuan klien 

sebelum memulai. 

3) Melakukan pemeriksaan tanda-tanda vital sebelum 

memulai pijat prenatal pada area punggung bawah guna 

memastikan kondisi fisik klien dalam keadaan stabil. 

4) Pastikan klien berada dalam posisi yang nyaman dengan 

menyesuaikan postur tubuh sesuai preferensi individu dan 

membantu memposisikan miring ke kiri untuk 

menghindari terjadinya hipoksia pada janin  

5) Buka selimut pada area punggung hingga daerah gluteal, 

kemudian aplikasikan minyak pijat secara merata pada 
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area punggung. Setelah itu, lakukan peregangan awal 

untuk mempersiapkan otot sebelum memulai pemijatan. 

 

6) Teknik effleurage dilakukan dengan menggerakkan tangan 

secara meluncur dari bagian atas punggung ke arah bawah, 

mengikuti kedua sisi tulang belakang hingga mencapai 

otot gluteal. Gerakan kemudian dilanjutkan kembali dari 

bawah ke atas dengan mengurangi tekanan saat kembali ke 

posisi semula. 

 

7) Teknik kneading pada area pinggang dilakukan dengan 

gerakan meremas secara lembut, dimulai dari otot gluteal 

dan area pinggang dengan gerakan bolak-balik. Pemijatan 

kemudian dilanjutkan secara bertahap ke arah atas hingga 

mencapai area bahu. 
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8) Teknik diagonal strokes dilakukan dengan menggerakkan 

tangan secara menyilang dari area bahu menuju daerah 

gluteal (pinggang), dimulai dari satu sisi tubuh ke sisi yang 

berlawanan untuk memberikan efek relaksasi dan 

pelepasan ketegangan otot. 

 

9) Teknik twiddling thumbs dilakukan dengan memberikan 

tekanan pada area sekitar tulang ilium, kemudian secara 

bertahap bergerak ke arah punggung hingga mencapai 

bahu dengan menggunakan gerakan melingkar kecil 

menggunakan ibu jari. 

 

10) Teknik circular thumbs dilakukan dengan menggunakan 

ibu jari untuk memberikan tekanan dalam pola melingkar 

ke arah luar pada kedua sisi otot spina secara simetris. 
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Pada ibu hamil trimester III dan masa postnatal, teknik ini 

dapat dilanjutkan ke area punggung guna merangsang 

pelepasan hormon oksitosin. 

 

11) Teknik cross frictional therapy dilakukan dengan 

menggunakan ibu jari untuk memberikan tekanan secara 

mendalam dengan gerakan ke dalam dan ke luar di sekitar 

area tulang spina. Teknik ini diterapkan khusus pada area 

yang mengalami ketegangan atau kram guna membantu 

meredakan keluhan nyei pada klien. 

 

12) Teknik chisel fist dilakukan dengan menggosok atau 

menggerus otot di sepanjang tulang belakang 

menggunakan buku-buku jari, dengan gerakan maju dan 

mundur untuk membantu meredakan ketegangan otot serta 

meningkatkan sirkulasi darah. 
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13) Teknik deeper cross friction therapy dilakukan dengan 

menggunakan empat jari dari kedua tangan. Gerakan 

dimulai dari area superior ilium, tepat di atas otot gluteal, 

kemudian meluncur mengikuti alur lamina di sepanjang 

otot tulang belakang. Pemijatan dilanjutkan ke arah 

punggung bagian atas hingga mencapai bahu, kemudian 

kembali ke posisi awal. 

 

14) Teknik elbow technique dilakukan dengan meletakkan 

salah satu telapak tangan di area bahu, sementara siku 

tangan lainnya ditempatkan pada punggung. Gerakan 

pemijatan dilakukan dengan meluncurkan siku ke bawah 

sepanjang otot tulang belakang, dimulai dari bahu dengan 

memberikan tekanan utama pada area otot gluteal. 
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15) Teknik effleurage dilakukan dengan gerakan meluncur 

dari bagian atas punggung ke bawah, mengikuti kedua sisi 

tulang belakang hingga mencapai otot gluteal. Gerakan 

kemudian dilanjutkan kembali dari bawah ke atas dengan 

secara bertahap mengurangi tekanan saat mencapai bagian 

atas punggung. 

 

 

 

 

16) Pijat dilakukan selama 10-15 menit 

17) Membersihkan sisa minyak pada area punggung klien 

menggunakan handuk secara lembut dan menyeluruh.  

18) Membantu klien untuk kembali ke posisi semula dengan 

nyaman dan aman. 

19) Menginformasikan kepada klien bahwa prosedur telah 

selesai dilakukan. 
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20) Membersihkan serta merapikan seluruh peralatan yang 

telah digunakan selama prosedur. 

21) Melakukan cuci tangan setelah prosedur selesai untuk 

menjaga kebersihan dan mencegah kontaminasi. 

D. Tahap Evaluasi 

1) Mengevaluasi efektivitas prosedur dengan mengukur 

tingkat pengurangan nyeri menggunakan skala nyeri 

yang telah ditetapkan. 

2) Memberikan umpan balik positif kepada ibu hamil 

untuk meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan diri 

selama proses terapi. 

3) Melakukan perencanaan dan kesepakatan untuk sesi 

terapi berikutnya sesuai dengan kebutuhan klien.  

E. Dokumentasi 

1) Mencatat tanggal dan waktu pelaksanaan tindakan. 

2) Mendokumentasikan jenis tindakan yang telah 

dilakukan. 

3) Mencatat respons klien selama prosedur berlangsung.  

4) Menuliskan nama serta membubuhkan tanda tangan 

perawat sebagai bentuk pertanggungjawaban 

profesional. 

F. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan 

1) Kenyamanan serta kondisi fisik klien harus selalu dikaji 

secara berkala untuk memantau respons tubuh selama 

terapi berlangsung. 

2) Memberikan waktu istirahat bagi klien selama 1–2 

menit setelah sesi pemijatan untuk memungkinkan 

tubuh beradaptasi dengan efek terapi yang telah 

diberikan. 

Sumber: (Nurul et al., 2018) 
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Lampiran 6 Surat Persyaratan Administrasi  
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Lampiran 7 Surat Pernyataan Persetujuan Publikasi Repository  

 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI REPOSITORY 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama    : Ni Kade Suputri 

Nim    : P07120324019 

Program Studi   : Profesi Ners 

Jurusan   : Keperawatan  

Tahun Akademik  : 2024 

Alamat  :  Dsn. Kawan, Desa Jumpai, Klungkung  

No Hp/Email  : 082144153475/kadesuputri7@gmail.com 

Dengan ini menyerahkan Karya Ilmiah Akhir Ners berupa Tugas Akhir dengan judul : 

Asuhan Keperawatan Gangguan Rasa Nyaman Dengan Pijat Prenatal Pada Ibu 

Hamil Trimester III di Praktik Mandiri Bidan. 

1. Dan menyetujui menjadi hak milik Poltekkes Kemenkes Denpasar serta 

memberikan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif untuk disimpan, dialihkan 

mediakan, dikelola dalam pangkalan data dan publikasikannya di internet atau 

media lain untuk kepentingan akademis selama tetap mencantumkan nama penulis 

sebagai pemilik Hak Cipta. 

2. Pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh. Apabila dikemudian hari 

terbukti ada pelanggaran Hak Cipta/Plagiarisme dalam karya ilmiah ini, maka 

segala tuntutan hukum yang timbul akan saya tanggung pribadi tanpa melibatkan 

pihak Poltekkes Kemenkes Denpasar. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Denpasar,                2025 

Yang Menyatakan  
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Lampiran 8 Surat Studi Pendahuluan  
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian  

 

Pasien I (Ny.WA) 

 

 

 

Pasien II (Ny. WE) 
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Lampiran 11 Hasil Turnitin  
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Lampiran 12 Lembar Bimbingan 
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